BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Sampel Penelelitian
1. Lokasi

Lokasi penelitian adalah tempat melakukan kegiatpenelitian guna
memperoleh data yang berasal dari responden. Lpkasilitian ini bertempat di
FSRD ITB JI. Ganesha 10 Bandung.

2. Populasi dan Sampel

Untuk memperoleh suatu data penelitian, diperludaamber data. Sumber
data tersebut akan mudah diperoleh apabila ditantulokasi atau tempat
penelitiannya untuk menentukan populasi dan sampelpulasi menurut
Sugiyono (2009:117) “Populasi diartikan sebagaayah generalisasi yang terdiri
atas: objek atau subjek yang mempunyai kualitaskdaakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemuadlitarik kesimpulannya”.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa rBmgStudi Kriya
FSRD ITB angkatan 2008 yang mengikuti mata kulhaltessories Fashioyang
terdiri dari 30 orang.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adaéahpgl total karena
seluruh objek dalam populasi dijadikan sampel peael yaitu sebanyak 30
orang. Sampel adalah keseluruhan unit analisis ykag ditelti dan dianggap
dapat menggambarkan karakteristik populasi. Pendapaesuai dengan yang
dikemukankan Sugiyono (2009:118) bahwa “sampeladdalgian dari jumlah

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tdvaé€'.
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B. Metode Penelitian

Metode merupakan cara atau strategi yang menyelurtuk memperoleh

data yang diperlukan. Metode penelitian yang diganayaitu metode deskiptif

yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentasgleh yang terjadi saat

sekarang dan sedang berlangsung, serta berpusat rpasialah yang actual.

Metode penelitian ini ditunjukan untuk menggali alabengenai Manfaat Hasil

Belajar Jewelry Sebagai Kesiapan Menjadi Desairdmwelry pada mahasiswa

Prodi Kriya Tekstii FSRD ITB. Metode ini diperkuatieh Muhammad Ali

(2010:120) tentang metode deskriptif, yaitu “ metatbskriptif digunakan untuk

berupaya memecahkan atau menjawab permasalahandyetapi pada situasi

sekarang”.

C. Definisi Operasional

1.

a.

Manfaat Hasil Belajajewelry

Manfaat menurut W.J.S Poerwadarmanita (2008:912)ahd“guna atau
faedah suatu hal”.

Hasil Belajar menurut Nana Sudjana (2009:22) adalekbmampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerigragglaman belajarnya”.
Hasil belajarjewelry adalah salah satu materi dalam mata kuliabessories
Fashion pada Program Studi Kria Tekstil yang merupakartanialiah
pilihan yang ditempuh oleh Program Studi Studi KFiekstil ITB tentang
perencanaan produk berupavelry yang akhirnya diwujudkan dalam bentuk
produk yang materinya mencakup: konsep d@saelry, pengetahuan gaya

dan trend sebagai konsep dasar pembuatewelry, pengetahuan alat
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pembuatanewelry, pengetahuan sifat-sifat material atau bahan patahbu
jewelry, dan pengetahuan teknik pembudg¢avelry.

Mengacu pada pendapat di atas maka Manfaat HasijaBdewelryyang
dimaksud dalam penelitian ini adalah manfaat pdrabdingkahlaku mahasiswa
dalam pengetahuan, sikap dan keterampilan padangzsrgan produlewelry
dengan hasil akhir produk aksesoris bernepeelry.

2. Kesiapa Menjadi Desaindewelry

a. Kesiapan menurut Slameto (2010: 113) adalah “kegedn kondisi seseorang
individu yang membuatnya siap untuk memberi resggan jawaban di dalam
cara tertentu terhadap suatu situasi.”

b. Desainer menuruGini Stephen Frings (1987:264)Désigner employed in
creating ideas for garments or accessories in fashindustry”, kutipan
tersebut menjelaskan bahwa desainer adalah orarmgmgarancang gagasan
atau ide pada pakaian dan aksesoris pada usah@abusa
Jewelry adalah segala sesuatu berfungsi untuk memperindtdu
mempercantik penampilan seseorang (John Antono:2P1Dari uraian di
atas maka desaingewelry adalah orang yang merancang suatu ide desain
baru berupgewelry untuk mempercantik tampilan berbusana seseorang.

Mengacu pada pendapat di atas maka Kesiapan MddgaainelJewelry
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kondésesrang yang membuatnya

siap untuk memulai kegiatan merancang suatu id@mésru berupgewelry.
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D. Instrumen Penelitian

Instrument penelitian yang digunakan dalam peaelithi adalah angket.
Angket menurut Sugiono (2009:119) yaitu “Kuisio@ngket) merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara megdpsrangkat pertanyaan

atau pernyataan tertulis kepada responden untawaljnya”.

Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengukgm data tentang
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor mengeManfaat Hasil Belajar
Jewelry Sebagai Keseiapan Menjadi Desaidewelry. Angket dalam penelitian
ini digunakan untuk mendapat data dengan mengajskgumlah pertanyaan
secara tertulis kepada responden mengenai mardsihiblelajajewelry terhadap
kesiapan menjadi desairjewelry.

E. Proses Pengembangan Instrumen

Proses pengembangan instrument yang baik melipagkajian masalah
yang sedang diteliti, membuat kisi-kisi butir seastrument, pembuatan butir
soal, mengadakan revisi terhadap butir-butir s@algykurang baik, penyebaran
instrument penelitian kepada responden.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang sigtierdan standar
untuk memperoleh data yang diperlukan. Teknik perguan data yang penulis
pergunakan adalah angket atau kuisioner yaitu labsbunikasi yang tidak
langsung dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan untekdapatkan data atau

informasi dari responden yang dapat dipertanggwad)akan.
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Angket yang dimaksud dalam penelitian ini adalalursah daftar
pertanyaan yang disampaikan kepada responden argnoiperoleh data manfaat
hasil belajajewelryterhadap kesiapan menjadi desajearelry.

G. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini mengunakan perigan statistik
sederhana yaitu dengan menghitung prosentase jawaponden dengan tujuan
untuk melihat perbandingan besar kecilnya frekugasiaban angket yang
diberikan responden karena jumlah jawaba respopdéda setiap item berbeda.
Rumus statistik sederhana yaitu digunakan mengada pendapat Nana Sudjana

(2009:131) yaitu:

P=f/n x 100%

Keterangan:

P = Prosentase (jumlah porsentase yang dicari)

f = Frekuensi (jumlah alternative jawaban yanglitp
n = Jumlah responden

100% = Bilangan tetap.

Penafsiran data penelitian digunakan untuk memglerghmbaran yang
jelas terhadap jawaban pada pertanyaan yang diajik@teria yang diperoleh
dari penafsiran data berpedoman pada batasan ydkegukakan menurut

Muhammad Ali (1994:184) yaitu:

100% = seluruhnya
76% - 99% = sebagian besar
51% - 75% = lebih dari setengahnya
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50% = setengahnya

26% - 49% = kurang dari setengahnya
1% - 25% = sebagian kecll

0% = tidak seorangpun

Pendapat Mohammad Ali di atas dijadikan pedomah pkenulis untuk
menentukan kriteria penelitian alternatif jawabaglket. Hasil pengolahan data

yang telah ditafsirkan hanya diambil dari hasily@aling tinggi.



